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Latar belakang: Latah merupakan ganggu kelancaran dimana orang yang mengalami

kelatahan memiliki karakteristik mengula jaran orang lain atau ujarannya sendiri. Sehingga
menghambat pesan yang akan di an tidak sempurna. Orang yang mengalami kelatahan
memiliki rasa malu akan kelatal a sehingga sering menghindar dari interaksi dengan orang lain

serta mereka kesal, lel \ds akan kel atahannya . Masih sedikitnya penelitian tentang penanganan

dimana Al merupakan pretest/sebelum diberikan intervensi, B merupakan intervensi dan A2

merupakan posttest/setelah diberikan intervensi dengan menggunakan metode Rhytmical Tapping

sebanyak 10 kali
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dan studi kasus berkaitan dengan gangguan bahasa, wicara, suara, irama kelancaran dan menelan. Keberadaan jurnal JAWARA menjadi bentuk
Politeknik Arutala Johana Hendarto untuk berpatisipasi menjadi bagian sumber referensi keilmuan untuk ketrampilan dan pelayanan bidang terapi
wicara, tumbuh kembang anak, pendidikan luar biasa, neurolinguistic dan komunitas ilmu lainnya berhubungan rehabilitas fungsi komunikasi dan
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Hasil: Setelah dilakukan intervensi menggunakan metode Rhytmical Tapping sebanyak 10 kali,
terlihat adanya pengurangan gejala kelatahan saat membaca dengan meningkatnya persentase
berkurangnya kelatahan

Kesimpulan: Klien mampu mengurangi gejala kelatahannya saat membaca Saran : Diperlukan

penelitian lanjutan untuk melihat pengurangan gejala kelatahan saat berbicara spontan.

Kata kunci : Latah, Rhythmical Tapping, terapi wicara
PENDAHULUAN

Latah dikategorikan sebagai gangguan irama kelancaran karena kara ama latah yaitu
pengulangan yjaran orang lain atau ujaran sendiri (1) (2) (3)Pengula yjaran ini tentunya akan
menghambat irama kelancaran bicara seseorang yang mengalamiaya. Jika kelancaran bicara

terhambat maka pesan atau informasi yang ingin disampai h seseorang tersebut akan menjadi

tidak sempurna atau tidak tersampaikan (3) . Latah an tindakan seseorang mengeluarkan

kata-kata tanpa sadar ketika dikagetkan (4) (5) meliputi dua bagian yakni reaksi kaget dan
perilaku suka meniru, ada beberapa jenis perilaku suka meniru yaitu echolalia (mengulang ucapan

orang lain), ekopraksia (mengulan orang lain), automatic obedience (kepatuhan otomatis),

orang Jawa 60%, suku Sunda 16%, suku Betaw1 4% dan 10% ditemukan dari suku Bugis,

Madura, Ambon, Minangkabau dan Aceh (10) . Latah disebabkan oleh beberapa faktor yaitu : faktor

pemberontakan, faktor kecemasan, faktor pengkondisian, faktor pengalaman dan faktor mimpi (11)

(12).
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Penanganan kelancaran pada kelatahan ini dikarenakan kurangnya konsentrasi (attention span),
aktifitas tanpa konsentrasi karena itu memorinya pada mereka rata-rata terbatas. Penanganan yang
diberikan dengan menggunakan Rhytme Tapping (ritme ketukan), ritme ketukan harus disebut
sebagai ketukan dalam ukuran, karena ketukan di meja dengan setiap suku kata yang diujarkan

perlahan jelas tidak diperolehkan untuk adanya variasi ketukan dalam satu waktu. Rhytmical-

bertujuan tercapainya/terciptanya kondisi rileks dan konsentrasi diharapkan dapat
menghilangkan gejala latah (13).
METODE

Penelitan menggunakan pendekatan kualitatif desain eksper pretest-posttest design,
le*Subject Research merupakan

dengan penelitian subjek tunggal (Single Subject Research).

studi eksperimen yang dirancang untuk menguji perilak mengevaluasi intervensi terhadap

perilaku subjek melalui penilaian berulang selama e waktu yang ditentukan (14). Hasil

penilaian variabel akan dibandingkan pada ebelum intervensi dengan kondisi setelah

intervensi.
Peneliti menilai gejala latah verbal erjadi saat membaca sebuah bacaan yang terdiri dari 161
kata dengan diberi stimulus. A i dalam bentuk terapi wicara dengan metode Rhytmical

data yang dikumpulkan diperoleh melalur wawancara, observasi, dan tes.

DESKRIPSI KASUS
H, perempuan berumur 43 tahun mengeluhkan ketidak lancaran bicara yaitu latah.

Kelatahannya terjadi ketika subjek berusia 35 tahun. Kelatahannya mulai muncul setelah subjek
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sering memberikan stimulus tetangganya yang latah. Tetangganya yang latah ini sering mengucapkan
kata=kata tabu (alat kelamin laki-laki). Latah yang diderita oleh subjek menjadi lebih parah dari
sebelumnya setelah suami pertamanya dan ibu subjek meninggal. Subjek merasa kesepian setelah
suami dan 1bunya meninggal.

Hasil observasi dan pengetesan yang dilakukan oleh peneliti kepada subjek menunjukk

adanya kelatahan ketika melakukan percakapan dan membaca teks tanpa diberi sti

orang yang akan menstimulus , merasa kesal , lelah .

Penilaian hasil ritme pernafasan setelah latah

Fisi yang diberikan kepada subjek penelitian adalah agar subjek mampu mengurangi
yala latah verbal echolalia, involuntary vocalitation dan koprolalia sebanyak 100% pada saat
membaca teks 161 kata dengan diberi stimulus.

2. Materi Terapi
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Materi terapi diberikan kepada klien membaca bacaan (teks). Terapi akan diberikan dengan
frekuensi sebanyak 10 kali, durasi 45 menit setiap sesi. Terapi dilakukan di wilayah Jakarta
Pusat.

3. Kriteria Terapi

Tes awal akan dilakukan sebelum diberikan intervensi atau terapi, sedangkan tes

dilakukan setelah diberikan intervensi sebanyak 10 kali.
Kriteri respon yang ditetapkan yaitu akan memilai setiap gejala latah verbakyangmuncul saat
membaca maka akan diberi nilai. Total jumlah kelatahan aka setelah klien
menyelesaikan tugas membaca bersuara.

Tingkat keberhasilan ditentukan dengan cara mengurangi ttest dengan pretest, dengan

ketentuan berhasil bila hasil pengurangan mencapai ,67,66% - 100%, akan dinyatakan

cukup berhasil bila hasil pengurangan mencapa ' 33% - 66,66%, dan dinyatakan tidak
berhasil bila hasil pengurangan menc % - 33,33%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Pelaksanaan Terapi
l. Sesikel:
Penulis n kepada subjek mengenai langkah-langkah metode yang akan

dil
ol subjek mengerti langkah-langkah metode yang dijelaskan oleh penulis.
ulis akan meminta subjek untuk membaca teks 154 dan 148 kata dengan rileks dan
konsentrasi penuh.
Respon: subjek membaca teks 154 dan 148 kata dengan rileks dan konsentrasi penuh.

Penulis akan meminta subjek untuk membaca kembali kedua teks tersebut dengan

mengikuti ritme ketukan.
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Respon: subjek cukup mampu mengikuti irama ketukan pada saat membaca teks,
sesekali subjek mendahului irama ketukan.

Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung pengurangan gejala latah verbal
saat membaca.

2. Sesike?2:

Penulis menjelaskan kepada subjek mengenai langkah-langkah met
dilakukan.

Respon: subjek mengerti langkah-langkah metode yang dijelas
Penulis meminta subjek untuk membaca teks 117 dan 11 ‘dengan mengikuti ritme
ketukan.

Respon: Pada saat membaca teks 117 kata subjek® seki mendahului 1rama ketukan.
Pada saat membaca teks 110 kata subjek 4 yu mengikuti irama ketukan.

Kegiatan Penutup: Evaluasi . al menghitung pengurangan gejala latah verbal

saat membaca.

3. Sesike3:

Respon: Klien mampu membaca teks 154 dan 148 kata dengan mengikuti ritme ketukan.
Pada saat klien membaca teks 154 dan 148 kata dengan mengikuti ritme ketukan,

penulis akan memberikan 1 jenis stimulus setiap 27 kata.
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4.

3

Respon: Pada saat membaca teks 154 kata terdapat 10 involuntary vocalization dan 11
koprolalia. Pada saat membaca teks 148 kata terdapat 2 echolalia, 6 involuntary
vocalization, dan 5 koprolalia.

Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung pengurangan gejala latah verbal
saat membaca.

Total gejala: 34 ‘\
Sesi ke 4

Penulis menjelaskan kepada subjek mengenai langkah-lan ke yang akan
dilakukan.

Respon: subjek mengerti langkah-langkah metode y%elaskan oleh penulis.

Penulis meminta subjek untuk membaca tek@n 150 kata dengan mengikuti ritme

ketukan. (b
®
Respon: subjek mampu memb @40 dan 150 kata dengan mengikuti ritme

ketukan.

Pada saat subjek mem \cks 140 dan 150 kata dengan mengikuti ritme ketukan,
penulis akan me g@!m jenis stimulus setiap 27 kata.

Respon& membaca teks 150 kata terdapat 10 involuntary vocalization dan 10

kopfelalia. Pada saat membaca teks 140 kata terdapat 2 echolalia, 10 involuntary

&aﬁom dan 1 koprolalia
{ egiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung pengurangan gejala latah verbal

saat membaca

Total gejala: 33.

Sesi ke 5 :

Penulis menjelaskan kepada subjek mengenai langkah-langkah metode yang akan

dilakukan.
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Respon: subjek mengerti langkah-langkah metode yang dijelaskan oleh penulis.
Penulis meminta subjek untuk membaca teks 128 dan 122 kata dengan mengikuti ritme
ketukan.

Respon: subjek mampu membaca teks 128 dan 122 kata dengan mengikuti ritme

ketukan.

Pada saat subjek membaca teks 128 dan 122 kata dengan mengikuti _gitm ‘)n
penulis akan memberikan 1 jenis stimulus setiap 27 kata.

Respon: Pada saat membaca teks 128 kata terdapat 1 ech h involuntary
vocalization. Pada saat membaca teks 122 kata terdapatw alia dan 6 involuntary

vocalization. ‘\

Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan n@ng pengurangan gejala latah verbal

saat membaca

. (xa
Total gejala: 18. ‘\
6. Sesike6:
*

Penulis menjelaskan @subjek mengenai langkah-langkah metode yang akan

dilakukan. ,(b"

Respon% engertl langkah-langkah metode yang dijelaskan oleh penulis.
Pendfs*ne nta subjek untuk membaca teks 128 dan 124 kata dengan mengikuti ritme

;espon: subjek mampu membaca teks 128 dan 124 kata dengan mengikuti ritme

\& ketukan.

Pada saat subjek membaca teks 128 dan 124 kata dengan mengikuti ritme ketukan,

penulis akan memberikan 1 jenis stimulus setiap 27 kata.
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Respon: Pada saat membaca teks 128 kata terdapat 1 echolalia dan 5 involuntary
vocalization. Pada saat membaca teks 124 kata terdapat 1 echolalia dan 7 involuntary
vocalization.

Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung pengurangan gejala latah verbal

saat membaca —'\
Total gejala: 14.

7. Sesike7:

Penulis menjelaskan kepada subjek mengenai langkah-lan miode yang akan
dilakukan.

Respon: subjek mengerti langkah-langkah metode %elaskan oleh penulis.

Penulis meminta subjek untuk membaca tek@n 119 kata dengan mengikuti ritme

ketukan. (b
&
Respon: subjek mampu memb @22 dan 119 kata dengan mengikuti ritme

ketukan.
Pada saat subjek mem \eks 122 dan 119 kata dengan mengikuti ritme ketukan,
penulis akan me %1 jenis stimulus setiap 55 detik.
Respon: membaca teks 122 kata terdapat 9 involuntary vocalization. Pada saat
5& 119 kata terdapat 2 echolalia dan 7 involuntary vocalization.
Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung pengurangan gejala latah verbal
gmembaca

Total gejala: 18.

8 Sesike8:

Penulis menjelaskan kepada subjek mengenai langkah-langkah metode yang akan
dilakukan.

Respon: subjek mengerti langkah-langkah metode yang dijelaskan oleh penulis.
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9. Sesike9:

Penulis meminta subjek untuk membaca teks 119 dan 126 kata dengan mengikuti ritme
ketukan.
Respon: subjek mampu membaca teks 119 dan 126 kata dengan mengikuti ritme
ketukan.

Pada saat subjek membaca teks 119 dan 126 kata dengan mengikuti ritme ketukan

penulis akan memberikan 5 jenis stimulus setiap 55 detik.
Respon: Pada saat membaca teks 119 kata terdapat 2 echolai sinvoluntary
vocalization. Pada saat membaca teks 126 kata terdapat 2 ech 7 7 involuntary
vocalization.
Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghit g rangan gejala latah verbal

saat membaca

Total gejala: 17.

Penulis menjelaskan kepada mengenai langkah-langkah metode yang akan
®

dilakukan.
Respon: subjek angkah-langkah metode yang dijelaskan oleh penulis.

:-.- jek untuk membaca teks 126 dan 128 kata dengan mengikuti ritme

: subjek mampu membaca teks 126 dan 128 kata dengan mengikuti ritme
tukan,

Pada saat subjek membaca teks 126 dan 128 kata dengan mengikuti ritme ketukan,
penulis akan memberikan 5 jenis stimulus setiap 55 detik.

Respon: Pada saat membaca teks 126 kata terdapat 7 involuntary vocalization, Pada saat

membaca teks 128 kata terdapat 5 involuntary vocalization.
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Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung pengurangan gejala latah verbal
saat membaca
Total gejala: 12.

10. Sesi ke 10 :
Penulis menjelaskan kepada klien mengenai langkah-langkah metode yangﬁan
dilakukan.
Respon: Klien mengerti langkah-langkah metode yang dijelaskan oleh periwlis.
Penulis meminta klien untuk membaca teks 128 dan 130 kata ﬁengikuﬁ ritme
ketukan.
Respon: Klien mampu membaca teks 128 dan 130 k%an mengikuti ritme ketukan.
Pada saat klien membaca teks 128 dan 130 %,dengan mengikuti ritme ketukan,
penulis akan memberikan 5 jenis stimul 1ap 35 detik.
Respon: Pada saat membaca teks ’& terdapat S involuntary vocalization. Pada saat
membaca teks 130 kata terda mnvoluntary vocalization.

®
Kegiatan Penutup: Eva‘l@man dengan menghitung pengurangan gejala latah verbal

saat membaca &/b'
Total gej :e

b) Evaluasi \

Setelah diakukan terapi sebanyak 10 kali, maka dilakukan tes akhir/posttest. Adapun hasil

§an:mgan tes awal dan tes akhir seperti pada tabel dibawah ini.

Jurnal Terapi Wicara (JAWARA) Merupakan Jurnal Ilmiah yang berisi publikasi tentang gagasan baru, elaborasi secara teoritis maupun praktis
dan studi kasus berkaitan dengan gangguan bahasa, wicara, suara, irama kelancaran dan menclan. Keberadaan jurnal JAWARA menjadi bentuk
Politeknik Arutala Johana Hendarto untuk berpatisipasi menjadi bagian sumber referensi keilmuan untuk ketrampilan dan pelayanan bidang terapi
wicara, tumbuh kembang anak, pendidikan luar biasa, neurolinguistic dan komunitas ilmu lainnya berhubungan rehabilitas fungsi komunikasi dan
menelan.



Speech Theraphy Journal (jawara) 12

Tabel . Perbandingan Persentase Pengurangan Gejala Latah verbal

Pengurangan Gejala Latah

Jenis Gejala Total Nilai Tes | Total Nilai Tes | Verbal

Latah Verbal Awal Akhir Total Presentase (%)
Pengurangan | Pengurangan

Echolalia 5 2 3 60%

Involuntary 12 5 7 58,33%

vocalization

Koprolalia 15 0 15

Jumlah Nilai 32 7 25

Terdapat pengurangan gejala kelatahan saat membaca teks. Hal in1 bisa dil arl peningkatan

persentase pengurangan kelatahan verbal saat subjek membaca.
KESIMPULAN

Terdapat pengurangan gejala latah verbal berupa echol nvoluntary vocalitation dan

SARAN

Masih diperlukannya penelitian Tgbih lanjut untuk mengetahui berkurangnya gejala kelatahan

verbal pada saat bicara spontan.

TERIMA KASIH

Penelitian ini ung oleh Politeknik Arutala Johana Hendarto, Program Studi Terapi wicara.

Peneliti sangat
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